BAB I

TINJAUANPUSTAKA

2.1 Pengetahuan
2.1.1 Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang sangat diperlukan
dalam mengembangkan diri, karena semakin tinggi pengetahuan maka semakin
mudah dalam mengembangkan dan menerima masukan-masukan yang datang dari
luar termasuk sumber informasi seperti mitos dan media massa yang ibu dapatkan
jugadapatmempengaruhiterhadap pengetahuan ibu (Priyantoetal.,n.d.-a)
Pengetahuan menurut (Santa & Medan, n.d.) Pengetahuan merupakan hasil
tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya, yaitu indra
pendengaran, indrapenciuman, indrapenglihatan, danindraperaba.

2.1.2 TingkatPengetahuan

Tingkatanpengetahuanantaralainyaitu: (Santa&Medan, n.d.)
1.  Tahu(Knowledge)

Merupakan suatu meteriyangtelahdipelajari sebelumnya.

2. Memahami(Comprehention)

Merupakan suatu kemampuan menjelakan secara benar tentang objek yang
diketahukan dapat menginterpretasikan suatu materitersebutsecarabenar.
3. Aplikasi(Aplication)

Merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan materiyangtelahdipelajari
pada situasi ataupun kondisi sebenarnya (rill). Aplikasi disini dapat diartikan
penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam kontek
lain.

4. Analisis(Analysis)

Merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek

kedalam komponen-komponen, tetapi masih dalam kaitanyan satu sama lain.

Kemampuananalisisini dapatdilihatdari penggunaankata-katakerja.



5. Sintesis(synthesis)

Merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan atau menghubungkan
bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Bisa diartikan juga
sebagai kemampuan untuk menyusun barudariinformasi-informasiyangada.

6.  Evaluasi(Evaluation)

Berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan penelitian terhadap suatu

objek.

2.1.3 Faktor—faktoryangmempengaruhipengetahuan

Faktoryang mempengaruhi pengetahuan (Santa& Medan,n.d.)
1.  Umur

Seseorang dihitung dari lahir hingga ulang tahun, semakin dewasa seseorang
dalam hal kedewasaan dan kekuatan, maka akan semakin mantang pula dia berfikir
danbekerja. Dalam hal kepercayaan publik, orang yang lebih dewasa lebih dipercaya
daripada orang yang kurang dewasa. Hal ini disebabkan karena pengalaman dan
kedewasaan jiwanya, semakin tua seseorang maka akan semakin baik digunakan
untuk mengatasi masalahyang dihadapinya.
2. Pendidikan

Pendidikan mempengaruhi proses belajar, semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, pengetahuan tidak mutlak diperoleh dipendidikan formal, tetapi juga
dipendidikan nonformal. Pengetahuan seseorang terhadap objek mengandung dua
aspek, yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek ini menentukan sikap seseorang
terhadap suatu objek tertentu. Mengetahui lebih banyak aspek positif dari subjek akan
menumbuhkan sikap positif terhadap subjek. Informasi pendidikan tinggi seseorang
diperolehdarioranglaindanmediamasa.
3. Paritas

Paritas merupakan jumlahanak yangdilahirkanoleh seorangibu, seseorangibu
denganbayi pertamanyabisa jadi permasalahan padasaat ibu menyusui bukan karena
tidak tahu tetapi karena tidak mengetahui cara yang sesungguhnya dan apabila ibu

mendengarterdapat pengalamankehamilan.



4.  Pekerjaan

Pekerjaan adalah materi atau hal yang dipelajari untuk menentukan proses dan
hasil belajar. Misalnya belajar pengetahuan dan belajar sikap atau keterampilan akan
menentukan perbedaan proses belajar. Pekerjaan akan mempengaruhi kesibukan,
sosial ekonomi dan akses memperoleh pengetahuan. Orang yang bekerjabiasanya
akan memiliki pola pikir yang lebih luas dikarenakan lebih mudah memperoleh
akses informasi. Ibuyang bekerja di luar rumah memiliki tingkat sosial yang lebih
tinggi dibandingkan mereka yang bekerja sebagai ibu rumah tangga, sehingga
mereka memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk mendapat informasi.
Aktivitas sehari-hari yang tinggi sebagai ibu rumah tangga membuat ibu kurang
mendapatkan informasi. (Handayani & Fauziah,n.d.)
5. Sumberinformasi

Suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memanipulasi,
mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu.
Informasi mempengaruhi pengetahuan seseorang jikasering mendapatkan informasi
tentang suatu pembelajaran maka akan menambah pengetahuan dan wawasannya,
sedangkan seseorang yang tidak sering menerima informasi tidak akan menambah
pengetahuandanwawasannya. (Handayani & Fauziah,n.d.)
6. Lingkungan

Lingkunganmemberikan pengaruh pertamabagi seseorang, Dimanaseseorang
dapatmempelajarihal-hal yangbaik danjugahal-hal yangburuktergantung padasifat
kelompoknya. Seseorang akanterpengaruh caraberfikirnyadalam suatu lingkungan.
(Handayani & Fauziah,n.d.)
7. Sosialbudaya

Seseorang mempunyai suatu kebudayaan dalam hubungannya dengan orang
lain, karenahubungan ini seseorang mengalami suatu proses belajar dan memperoleh

suatu pengetahuan (DewiPuspito Sari, 2023)



2.1.4 KriteriatingkatPengetahuan
Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan dengan skala

yangbersifatkualitatifyaitu (Santa&Medan,n.d.):

Baik :Hasil presentase 76 -100%
Cukup :Hasil presentase 56 - 76%
Kurang :Hasil presentase >56%

2.2 ResikoTinggi Kehamilan
2.2.1 Pengertian

Kehamilanresikotinggi adalah kehamilanyang memiliki resiko meninggalnya
bayi, ibudan melahirkan bayi yang cacatataupunterjadi komplikasi kehamilan, yang
lebih besar dari resiko padawanitanormal umumnya. Kehamilan resiko tinggi adalah
suatu kehamilanyang memiliki resiko lebih besar dari biasanyabaik bagi ibu maupun
bayinya, akan terjadi penyakit atau kecacatan atau kematian sebelum maupun
sesudah persalinan. Dibawah ini merupakan beberapadifinisiyangerathubungannya
denganresikotinggi (highrisk): (Yuliyantietal.,n.d.-a)

1.  Wanitaresikotinggi (HighRisk\Woman)

Wanita resko tinggi merupakan wanita yang dalam lingkaran hidupnya dapat
terancam kesehatan dan jiwanya oleh karena sesuatu penyakit ataupun oleh
kehamilan, persalinandannifas.

2. lburesikotinggi (HighRisk Mothers)

Ibu resiko tinggi merupakan faktor ibu yang dapat mempertinggi resiko
kehamilan perinatal atau kematian maternal.
3. Anakresikotinggi (HighRisk Infants)

Anak resiko tinggi merupakan faktor anak yang dapat mempertinggi resiko
kematianperinatal.

4.  Kehamilanresikotinggi (HighRisk Prenancies)
Kehamilanresikotingi merupakan suatu kehamilandimanajiwadan kesehatan

ibuataubayidapatterancam.



2.2.2 KriteriaKehamilanBeresiko

Kehamilan beresiko terbagi menjadi tiga kriteria yang dituangkan dari bentuk
angka atau skor. Angka bulat yang digunakan dalam penilain yaitu 2, 4 dan 8 pada
setiap variabel dan kemudian dijumlahkan menjadi total skor akhir. Berdasarkan total
skorkehamilanberesikodibedakan menjadi: (Yuliyantietal.,n.d.-a)

1.  Kehamilanresikorendah (KRR)

Kehamilan resiko rendah merupakan dimana seluruh ibu hamil beresiko
terhadap kehamilannya, untuk ibu hamil dengan kehamilan dengan resiko rendah
jumlahskordua, yaitutanpaadanyamasalahataupun faktor resiko. Persalinan dengan
kehamilan resiko rendah dilakukan secara normal dengan keadaan ibu dan bayi sehat
tidak dirujuk dandapat ditolongolehbidan.

2. Kehamilanresikotinggi (KRT)

Kehamilan resiko tinggi dengan jumlah skor 6-10 adanya satu atau lebih
penyebab masalah pada kehamilan, baik dari pihak ibu maupun bayi dalam
kandungan yang memberi dampak kurang menguntungkan baik bagi ibu atau calon
bayi. Kategori KRT memilikiresiko kegawatantetapitidak darurat.

3. KehamilanResiko Sangat Tinggi (KRST)

Kehamilan resiko sangat tinggi dengan jumlah skor kurang lebih dari 12. lbu
hamil dengan dua atau lebih faktor resiko meningkat dan memerlukan ketetapan
waktu dalam melakukan tindakan rujukan serta pertolongan persalinan yang
memadai dirumah sakit ditangani oleh dokter spesialis. Hasil penelitian menunjukan
bahwa KRTS merupakankelompokresikoterbanyak penyebabkematianmaternal.

2.2.3 Faktoryangmempengaruhi KehamilanResiko Tinggi
Kehamilanresikotinggidapatdigolongkansecarasederhanaberdasarkan:
1.  Tingkatpendidikan
Tingkat Pendidikan ibu hamil merupakan hal yang penting karena berkaitan
dalam menanggapai perubahan dalam menanggapi perubahan masa kehamilan pada
setiap individu. Setiap ibu hamil yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan
mengalami peningkatan kualitas hidup dan kesiapan dalam menjalani proses

kehamilan. Pendidikan ibu yang semakin tinggi memberikan kemudahan dalam



menerima informasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan. Sedangkan ibu
hamil dengan pendidikan rendahakan mengalamikesulitandalammemahamihal-hal
baru yang di perkenalkan, seperti pentingnya kunjungan antenatal care (ANC) pada
saathamil. Rendahnyapendidikanibuhamil berkaitan dengan kehamilannyasaatini,
karena pendidikan yang rendah menyebabkan ibu tidak mengetahui kondisi
kehamilandapatmengalamiresikotinggi (Widiartaetal.,2022).
2. Umur

Umur sangat menentukan kesehatan ibu, apabila usia ibu hamil dibawah 20
tahundandiatas 35 tahun makadapat dinyatakan mengalamiresikotinggi kehamilan.
Umur ibu hamil <20 tahun merupakan usiakehamilanyang banyak mengalamiresiko
kesehatan yang bisa memicu terjadinya keguguran, anemia, prematuritas dan berat
bayi lahir rendah serta komplikasi kehamilan, alasannya pada kehamilan umur muda
ibu belum bisa memberikan persediaan makanan yang baik dari tubuh kepada janin
yang ada pada rahimnya. Selain itu kehamilan diumur mulai <20 tahun
mengakibatkan timbulnyarasatakut terhadap kehamilan dan persalinan dikarenakan
ibu belum siap untuk mempunyai anak dan alat-alat reproduksi ibu belum siap untuk
hamil sedangkan ibu hamil umur >35 tahun bila dibandingkan dengan umur normal
(20-35tahun) akan lebih beresiko untuk mengalami resiko kehamilan pada umur ini,
terjadi kemunduran fungsialat reproduksi sehingga dapat menimbulkan resiko tinggi
pada kehamilan. Akibatnya ibu hamil diusia ini memiliki kemungkinan lebih besar
untukmempunyaianak cacat, persalinanlamadan perdarahan. (Widiartaetal., 2022).
3. Paritas

Paritas adalah jumlah kelahiran yang dialami ibu oleh ibu menurut (Asmaul
Nufra, 2021) paritas merupakan anak yang di lahirkan dalam kondisi hidup dan mati,
tetapi bukan aborsi. Paritas terdiri dari primipara (wanita yang melahirkan pertama
kali bayi hidup), multipara (wanita yang melahirkan 2-4 kali) dan grendemultipara
(wanita yang melahirkan 5 anak atau lebih). Paritas dapat dikatakan tinggi jika
melahirkananak keempat atau lebih. Paritas yang terlalu banyak dapat menimbulkan
permasalahan atau bahaya yang berkaitan dengan Kesehatan. Bahaya yang
ditimbulkan seperti kelainan letak, robekan rahim pada kelainan letak lintang,

persalinan lama dan perdarhan pasca persalinan. Resiko tinggi pada ibu hamil yang



jarak kehamilan <2 tahun saat memungkinkan terjadi perdarahan karena kondisi ibu
lemah, melahirkan prematur dan melahirkan BBLR (Asmaul Nufra,2021)

2.2.4 Tanda-TandaKehamilanResiko Tinggi
1. Keguguran

Keguguran dapat terjadi secara tidak disengaja, misalnya karena terkejut,
cemas dan stres. Tetapi ada juga keguguran yang sengaja dilakukan oleh tenaga
nonprofesional sehingga dapat menimbulkan akibatefek samping yang serius seperti
tingginya angka kematian dan infeksi alat reproduksi yang pada akhirnya dapat
menimbulkankemandulan.
2. Persalinanpremature

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan kelainan bawaan prematuritas terjadi
karena kurang matangnya alat reproduksi terutama rahim yang belum siap dalam
suatu preses kehamilan, berat badan lahir normal (BBLR) juga dipengaruhi oleh
kurangnya gizi saat hamil dan juga umur ibu yang belum 20 tahun. Cacat bawaan
dipengaruhi dengan kurangnya pengetahuan pemeriksaan kehamilan, pengetahuan
akan asupan gizi sangat rendah, pemeriksaan kehamilan antenatal care (ANC) yang
kurang, keadaan psikologi ibu kurang stabil. Selain itu cacat bawaan juga disebabkan
karena keturunan (genetik) proses pengguguran sendiri yang gagal, seperti dengan
minum obat-obatan (gynecosit sytotec) atau dengan loncat-loncat dan memijat
perutnyasendiri.
3. Pengetahuanibuhamilakangizimasihkurang

Gizi yang masih kurang berakibat kekurangan berbagai zat yang diperlukan
saat pertumbuhan dengan demikian akan mengakibatkan makin tingginya kelahiran
prematur, BBLR dan cacatbawaan.
4.  Mudahterjadiinfeki

Keadaan tingkat sosial ekonomi rendah dan stres memudahkan terjadi infeksi
hamilterlebih padakalanifas.

5. Kematianibuyangtinggi



Kematian ibu pada saat melahirkan banyak disebabkan karena perdarahan dan
infeksi. Selain itu angka kematian ibu karena keguguran juga cukup tinggi yang

kebanyakandilakukanolehtenaganonprofesional (dukun).

2.2.5 Penatalaksanaan Kehamilan Resiko Tinggi

Penganan terhadap pasien dengan kehamilan resiko tinggi berbeda-beda
tergantung dari penyakit apa yang sudah diderita dari sebelumnya dan efek samping
penyakit yang dijumpai nanti pada saat kehamilan. Tes penunjang sangat diharapkan
dapat membantu perbaikan dari pengobatan atau dari pemeriksaan tambahan.
Kehamilan dengan resiko tinggi harus ditangani oleh ahli kebidanan yang harus
melakukan pengawasan yang intensif, misalnya dengan mengatur frekuensi
pemeriksaan prenatal, konsultasi diperlukan dengan ahli kedokteran lainnya
terutama ahli penyakit dalam dan ahli kesehatan anak, pengelolaan Khusus
merupakan hasil kerja tim antara berbagai ahli, keputusan untuk melakukan
pengakhiran kehamilan perlu dipertimbangkan oleh tim tersebut dan juga dipilih
apabilaperludilakukan induksipersalinanatautidak(CahyaWulandarietal.,2014)

2.3 Karakteristik Ibu
2.3.1 Pendidikan

Pendidikan ibu mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu hal ini disebabkan
tingkat pendidikan mempengaruhi seseorang terhadap kemampuan dan proses
berfikir sehinggamampu dalam menangkap suatu informasi. Semaikin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin mudah untuk menerima informasi sehingga
semakinbanyak pemahamanyangdimiliki, sebaliknyapendidikanyangrendahdapat
mengakibatkan terhambatnya atau kurangnya pengetahuan dan kemampuan
sesorang dalammemahamisesuatu (Eka Lestarietal.,n.d.)

Jenjang pendidikan menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional, dibagi menjadi tiga yaitu pendidikan rendah, pendidikan menengah dan
pendidikantinggi,antaralain: (GhikaSmarandanaetal.,2021)

1. Rendah :SD&SMP
2. Menengah :SMA & SM-K sederajat
3. Tinggi :PerguruanTinggi, Diploma& Sarjana



2.3.2Umur

Dewasa merupakan suatu periode dimana seseorang sudah mulai
menyesuaikan diri terhadap pola kehidupan social yang ada, padamasa ini seseorang
sudah memainkan suatu peranan dalam berkehidupan. Usia dapat melatarbelakangi
seseorang untuk melakukan suatu perilaku, karena setiap kelompok usia memiliki
pandanganyangberbeda. Ibuyang beradapadamasadewasaakanlebihmengertidan
paham terhadap suatu hal dibandingkan dengan ibu yang belum memasuki usia
dewasa. Kondisi psikologis dari usia dapat menentukan kematangan dalam berpikir
dan bekerja, hal ini berkaitan dengan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
selama hidup saat seseorang mencapai usai dewasa, barulah rasa menjadi orangtua
tercapai. (GhikaSmarandanaetal.,2021)
2.3.3 Paritas

Paritas merupakan keadaan melahirkan anak baik hidup ataupun mati tetapi
bukan aborsi, tanpa melihat jumlah anaknya. Dikatakan bahwa terdapat
kecenderungan kesehatan ibu dengan paritas tinggi lebih baik dari ibu dengan paritas
rendah. Pada ibu yang sudah mempunyai anak akan mempunyai gambaran dari yang
sebelumnya, semakin banyak paritas semakin banyak pula pengalaman dan
pengetahuannya sehingga mampu memberikan hasil yang lebih baik dan suatu
pengalaman masa lalu mempengaruhi belajar. Semakin banyak paritas ibu maka

pengalaman dan pengetahuannyapunakan bertambah (Priyantoetal.,n.d.-a)



